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ABSTRAK

Penelitian dilakukan untuk mendeskripsikan

pentingnya  kolaborasi  dan  komukasi

antarelemen sekolah dalam mendukung
pendidikan anak di SD Negeri 1 Banjar Tegal.
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan rancangan deskriptif. Data
penelitian ini dikumpulkan melalui wawanca,
observasi, dan dokumentasi terhadap kepala
sekolah SD Negeri 1 Banjar Tegal. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi yang
baik antarelemen sekolah seperti kepala sekolah,
guru, siswa, orang tua, dan komite sekolah
memiliki pengaruh yang penting dalam
peningkatan ~ mutu  pembelajaran = dan
perkembangan karakter anak. Komunikasi yang
efektif antarelemen sekolah dapat mendorong
terwujudnya lingkungan belajar yang nyaman
dan aktif. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa kolaborasi dan komunikasi yang selaras
dan harmonis menjadi kunci dalam mendukung

keberhasilan pendidikan anak di sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Abad ke-21 ditandai dengan perkembangan yang pesat di berbagai bidang,
temasuk teknologi, informasi dan pendidikan. Dalam menghadapi berbagi
tantangan di era globalisasi, dunia pendidikan tidak hanya berfokus pada
pencapaian akademik melainkan juga dituntut untuk memiliki pengutan dalam
kompetensi abad ke-21. Pada abad ke-21 saat ini salah satu kompetensi yang
paling penting dalam dunia pendidikan adalah kolaborasi dan komunikasi.
Kolaborasi merujuk pada kemampuan seseorang untuk bekerja sama, menjalin
sinergi, menyesuaikan diri dalam berbagai peran dan tanggung jawab, serta
menghargai perbedaan antar individu (Triadi et al.,, 2022). Dalam proses
kolaborasi, tiap individu saling melengkapi, di mana kekurangan satu pihak
ditutupi oleh kelebihan pihak lainnya, sehingga permasalahan dapat
diselesaikan secara efektif dalam suasana kebersamaan. Komunikasi adalah
kemampuan untuk menyampaikan ide, gagasan, pemikiran, pengetahuan,
maupun informasi baru kepada orang lain melalui berbagai bentuk seperti lisan,
tulisan, simbol, gambar, grafik, atau angka (Naredi et al., 2022). Tujuan utama
komunikasi adalah tercapainya pemahaman bersama atas isu-isu penting yang
melibatkan berbagai pihak. Kemampuan komunikasi dapat dilatih di
lingkungan pendidikan maupun lembaga lain dengan memberikan kesempatan
bagi individu untuk menyampaikan pendapatnya. Komunikasi dianggap
berhasil apabila pesan yang disampaikan dapat dipahami atau diterima oleh
pihak lain. Kolaborasi dan komunikasi memiliki hubungan yang erat, di mana
komunikasi yang efektif menjadi dasar terciptanya kolaborasi yang harmonis
dan produktif dalam mencapai tujuan bersama.

Pendidikan merupakan upaya yang dikakukan secara sadar dan terarah,
sebagai kegiatan yang dilaksanakan secara rutin yang bermaksud untuk
mencapai sebuah tujuan tertentu (Dwi Saputra & Tunnafia, 2024). Pendidikan
anak di sekolah dasar merupakan fondasi awal dalam perkembangan
intelektual, emosional dan sosial anak. Keberhasilan pendidikan tidak serta
merta hanya ditentukan oleh kurikulum dan metode pembelajaran, melainkan
sejauh mana komunikasi dan kerja sama antara seluruh elemen sekolah terjalin
secara efektif (Fatmawati, 2021). Dalam konteks ini, kolaborasi dan komunikasi
antarelemen sekolah menjadi unsur penting yang tidak dapat diabaikan. Saat
kepala sekolah, guru, siswa, orang tua, dan komite sekolah mampu menjalih
hubungan yang harmonis, maka akan terwujud lingkungan belajar yang
kondusif dan mendukung tumbuh kembangan anak dengan menyeluruh.

Kolaborasi antarelemen sekolah merupakan bentuk kerja sama yang
mengarah pada satu tujuan pendidikan secara besama-sama. Kepala sekolah
berperan sebagai pemimpin lembaga pendidikan yang memiliki tugas sentral
dalam mengoordinasikan seluruh pihak yang ada untuk berkontribusi sesuai
peran masing-masing. Guru membutuhkan dukungan dari orang tua dalam
membentuk karakter dan sikap belajar anak di rumah, sebaliknya orang tua juga
memerlukan komunikasi yang terbuka dari pihak sekolah untuk bisa memahami
secara utuh perkembangan anak. Pola komunikasi yang baik antara guru dan
orang tua dapat meningkatkan kualitas belajar siswa di sekolah dasar (Dalilah et
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al., 2023). Temuan tersebut menunjukkan bahwa komunikasi memiliki peran
yang sangat penting dalam mendukung pendidikan anak.

Peneliti lain juga menegaskan bahwa komunikasi yang intensif antara
guru dengan orang tua mampu menciptakan pendekatan pendidikan yang lebih
personal dan reponsip terhadap kebutuhan anak (Triwardhani et al., 2020).
Komunikasi yang efektif antarelemen sekolah menjadi penentu keberhasilan
proses pendidikan. Permasalahan yang dihadapi siswa akan terselesaikan lebih
cepat dan tepat dengan adanya komunikasi yang terbuka, partisipatif, dan
berkelanjutan. Komunikasi juga memperkuat rasa saling percaya antar pihak,
sehingga membentuk hubungan harmonis antar guru, kepala sekolah, siswa,
orang tua, dan komite sekolah. Dengan demikian, komunikasi bukan hanya
sebagai alat penyampaian informasi, tetapi juga sebagai jembatan penguat
hubungan antarelemen sekolah.

Berdasarkan kajian literatur diatas, maka penting untuk diteliti sejauh
mana peran kolaborasi dan komunikasi antarelemen sekolah dalam mendukung
pendidikan anak, khususnya di SD Negeri 1 Banjar Tegal. Melalui penelitian ini
diharapkan akan diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai pentingnya
kolaborasi dan komunikasi yang berjalan di sekolah, serta dampaknya terhadap
proses belajar dan mengajar serta perkembangan siswa. Hasil penelitian juga
diharapkan dapat menjadi acuan dalam meningkatkan mutu pendidikan dasar
melalui penguatan kolaborasi dan komunikasi di lingkungan sekolah.

TINJAUAN PUSTAKA

Pendidikan merupakan upaya yang dikakukan secara sadar dan terarah,
sebagai kegiatan yang dilaksanakan secara rutin yang bermaksud untuk
mencapai sebuah tujuan tertentu (Dwi Saputra & Tunnafia, 2024). Pendidikan
anak di sekolah dasar merupakan fondasi awal dalam perkembangan
intelektual, emosional dan sosial anak. Keberhasilan pendidikan tidak serta
merta hanya ditentukan oleh kurikulum dan metode pembelajaran, melainkan
sejauh mana komunikasi dan kerja sama antara seluruh elemen sekolah terjalin
secara efektif (Fatmawati, 2021).

Kolaborasi antarelemen sekolah merupakan bentuk kerja sama yang
mengarah pada satu tujuan pendidikan secara besama-sama. Kepala sekolah
berperan sebagai pemimpin lembaga pendidikan yang memiliki tugas sentral
dalam mengoordinasikan seluruh pihak yang ada untuk berkontribusi sesuai
peran masing-masing. Guru membutuhkan dukungan dari orang tua dalam
membentuk karakter dan sikap belajar anak di rumah, sebaliknya orang tua juga
memerlukan komunikasi yang terbuka dari pihak sekolah untuk bisa memahami
secara utuh perkembangan anak. Pola komunikasi yang baik antara guru dan
orang tua dapat meningkatkan kualitas belajar siswa di sekolah dasar (Dalilah et
al., 2023).
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METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan
deskriptif. Data yang dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Guna memperoleh gambaran menyeluruh serta
menjelaskan suatu fenomena dengan sedalam-dalamnya (Chamdi, 2024).
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dan rancangan deskriptif karena
penelitian ini menggambarkan secara detail bagaimana bentuk komunikasi yang
telah dilakukan, seperti komunikasi formal, informal, dan pemanfaatan media
digital dalam berkomunikasi di sekolah SD Negeri 1 Banjar Tegal. Kemudian
data yang diuraikan bersifat naratif, detail, berfokus pada pemahaman yang
mendalam dalam proses, interaksi, dan interpretasi makna dalam strategi
komunikasi yang dijalankan oleh kepala sekolah dan pihak yang bersangkutan.
Pendekatan ini merujuk kepada pemahaman guru dalam memahami dan
menjelaskan strategi komunikasi dan praktik nyata di lapangan yang berlokasi
di SD Negeri 1 Banjar Tegal.

Peneliti melakukan observasi secara langsung di SD Negeri 1 Banjar Tegal
untuk mendapatkan informasi secara fakta. Data utama dalam penelitian ini
diperoleh dari kepala sekolah SD Negeri 1 Banjar Tegal yang di laksanakan pada
tanggal 9 mei 2025. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam dengan kepala sekolah sebagai informasi kunci, dan mengumpulkan
informasi yang lengkap, akurat, serta fair (Arismunandar, 2013). Wawancara
bertujuan untuk memperoleh informasi yang menyeluruh, objektif, dan tepat
(Harahap, 2019). Dalam observasi tersebut peneliti melakukan wawancara untuk
menggali pandangan terkait praktik komunikasi antar elemen sekolah dalam
mendukung pendidikan anak. Kemudian peneliti juga menggali informasi
mengenai bagaimana cara membangun komunikasi, peran kepala sekolah, dan
bagaimana hubungan antar pihak-pihak yang terlibat dalam pendidikan di
sekolah berkembang secara aktif, fleksibel dan saling menyesuaikan sesuai
kebutuhan, situasi, dan tantangan yang dihadapi di sekolah, karena sekolah
merupakan instansi yang di dalamnya terdapat berbagai dimensi yang satu sama
lain saling berkaitan dan saling menentukan dengan tujuan menciptakan
(Minsih et al., 2019). Sekolah yang berkualitas yang dibentuk dan direncanakan
dengan baik serta dilaksanakan dengan baik (Minsih, 2019). Setiap bagian
disajikan berdasarkan data lapangan yang diperoleh secara langsung untuk
memberikan gambaran kongkret kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya
baik dari sisi manajerial maupun akademik. Selain itu dokumentasi
dilaksanakan agar pernyataan tentang kejadian atau aktifitas yang otentik
termuat secara visual maupun tertulis (Nisa, 2020). Melalui pendekatan ini,
diharapkan penelitian mampu menghasilkan pemahaman yang utuh, mendalam
dan kontekstual mengenai praktik komunikasi antar elemen sekolah dalam
mendukung pendidikan anak.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Komunikasi antara kepala sekolah, guru, staf, dan komite sekolah di SD
Negeri 1 Banjar Tegal dilaksanakan secara terbuka, partisipatif, dan terstruktur
untuk memastikan efektivitas koordinasi dalam pengelolaan pendidikan. Kepala
sekolah berperan sebagai fasilitator utama dalam membangun sistem
komunikasi dua arah yang transparan dan inklusif. Rapat mingguan antara guru
dan karyawan sekolah menjadi sarana koordinasi rutin untuk mengevaluasi
pelaksanaan pembelajaran, pembagian tugas, dan mencari solusi untuk masalah
yang muncul dalam proses belajar mengajar. Selain itu, pertemuan berkala
dengan komite sekolah juga dilakukan sebagai bentuk partisipasi masyarakat
dalam mendukung pengambilan kebijakan dan pengembangan program
sekolah. Upaya ini mencerminkan implementasi manajemen berbasis sekolah
yang menekankan keterlibatan semua pihak termasuk guru, staf, orang tua,
pengawas, dan komite sekolah dalam setiap keputusan yang diambil (Ajepri,
2016). Lebih lanjut, komunikasi intensif antara kepala sekolah dan pemangku
kepentingan seperti komite sekolah merupakan strategi yang digunakan untuk
mendorong partisipasi masyarakat dalam mendukung peningkatan mutu
pendidikan (Ariyanti et al., 2018).

Selain komunikasi formal melalui rapat dan pertemuan rutin, komunikasi
informal pun terjalin erat melalui pendekatan kekeluargaan dan budaya kerja
kolaboratif yang dikembangkan oleh kepala sekolah, yang bertujuan
menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan sportif. Pendekatan ini
mencerminkan pentingnya kepemimpinan transformatif dalam menciptakan
iklim organisasi yang sehat Effendi dalam (Arrasyid & Karwanto, 2021). Selain
itu, komunikasi dengan orang tua siswa juga mendapat perhatian serius. Rapat
dengan wali murid dilaksanakan secara berkala, baik melalui forum komite
sekolah maupun pertemuan kelas. Forum komite sekolah maupun pertemuan
kelas. Forum ini digunakan untuk menyampaikan perkembangan akademik dan
non-akademik peserta didik, mensosialisasikan program-program sekolah, serta
menyerap masukan dan aspirasi dari orang tua siswa. Sejalan dengan itu
(Susanti, 2017) menegaskan bahwa pertemuan wali murid melalui rapat komite
maupun forum kelas merupakan bentuk komunikasi yang efektif, karena
kemungkinan pihak sekolah menyampaikan informasi secara langsung dan
membangun hubungan yang lebih erat dengan orang tua siswa.

Konsisten dalam membangun komunikasi terbuka ini mencerminkan
peran kepala sekolah sebagai penggerak hubungan antara sekolah dan
masyarakat, serta sebagai pengelola yang efektif dari komunikasi strategis. Hal
ini sejalan dengan pendapat (Khana et al., 2023), yang menyatakan bahwa kepala
sekolah perlu membangun sistem komunikasi yang efektif dan bersifat dialogis
untuk menciptakan sinergi antar pemangku kepentingan dalam pendidikan.
Dengan membangun komunikasi yang intensif, kepala sekolah mampu
mendorong keterlibatan aktif semua pihak dalam menciptakan lingkungan
pembelajaran yang kondusif dan partisipasif. Komunikasi yang efektif tidak
hanya meningkatkan kepercayaan dan kolaborasi antar warga sekolah, tetapi
juga berkontribusi langsung pada peningkatan kualitas layanan pendidikan
(Nasukah et al., 2020).

1936



Formosa Journal of Applied Sciences (FJAS)
Vol. 4, No. 7 2025: 1931-1940

Selaras dengan semangat komunikasi partisipatif tersebut, Dalam upaya
membangun kemitraan yang kuat antar sekolah, orang tua, dan masyarakat, SD
Negeri 1 Banjar Tegal aktif menyelenggarakan berbagai kegiatan partisifasif
yang melibatkan semua elemen, baik internal maupun eksternal. Kegiatan
seperti kerja bakti lingkungan sekolah, peringatan hari besar nasional, serta
pelatihan pendampingan belajar di rumah bagi orang tua menjadi sarana penting
untuk memperkuat keterlibatan masyarakat dalam mendukung proses
pendidikan. Kepala sekolah, menjelaskan bahwa keterlibatan masyarakat tidak
hanya memperkuat rasa memiliki terhadap sekolah, tetapi juga menjadi fondasi
penting dalam membangun kolaborasi jangka panjang antara institusi
pendidikan dan komunitas sekitarnya. Hal ini sejalan dengan pandangan
(Firdaus et al., 2022), yang menekankan pentingnya kemitraan yang kondusif
dan berorientasi pada kebutuhan siswa. Dalam konteks ini, keterlibatan orang
tua dan masyarakat dalam berbagai kegiatan sekolah juga mencerminkan bentuk
nyata dari partisipasi aktif masyarakat dalam mendukung pelaksanaan
kewajiban dan program pendidikan (Supardi et al., 2023).

Dalam praktiknya, komunikasi di lingkungan sekolah tentu tidak luput
dari berbagai hambatan. Untuk mengatasi hambatan komunikasi yang sering
terjadi di lingkungan sekolah, kepala sekolah menerapkan berbagai strategi
komunikasi yang adaptif. Metode utama adalah penggunaan media digital
seperti grup WhatsApp resmi sekolah untuk menyampaikan informasi secara
cepat dan menyeluruh. Pemanfaatan teknologi ini tidak hanya mempercepat
distribusi informasi, tetapi juga membantu mengurangi kesalahpahaman antar
warga sekolah melalui akses yang merata terhadap informasi penting (Kanahaya
& Nugroho, 2025). Selain itu penjadwalan rapat juga disesuaikan dengan
kebutuhan dan waktu para pihak terkait untuk memaksimalkan partisipasi.
Kepala sekolah juga dapat menggunakan pendekatan personal dalam beberapa
kasus untuk mengurangi kesalahpahaman atau konflik antar warga sekolah.
Metode ini menunjukkan betapa pentingnya kepemimpinan yang didasarkan
pada empati untuk menciptakan lingkungan sekolah yang ramah dan produktif
(Harnoto et al., 2025).

Strategi komunikasi yang diterapkan di SD Negeri 1 Banjar Tegal
mencerminkan kepemimpinan kepala sekolah yang visioner dan transformatif
dengan membangun sistem komunikasi yang terstruktur, terbuka, dan
melibatkan semua orang. Untuk menciptakan lingkungan kerja yang harmonis
dan kolaboratif, ada rapat rutin, pertemuan dengan komite sekolah, dan
pendekatan informal berbasis kekeluargaan. Menggunakan media digital seperti
grup WhatsApp sekolah dapat membantu mempercepat penyebaran informasi
dan meningkatkan partisipasi pihak yang terlibat. Komunikasi yang empatik
dan dialogis tidak hanya memperkuat koordinasi internal, tetapi juga
mendorong orang tua dan masyarakat untuk berpartisipasi secara aktif dalam
mendukung pendidikan. Dengan demikian, strategi komunikasi yang
diterapkan di SD Negeri 1 Banjar Tegal adalah contoh nyata bagaimana
kepemimpinan yang visioner dan transformatif yang dapat menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, produktif, dan berfokus pada peningkatan
kualitas layanan pendidikan secara berkelanjutan.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

SD Negeri 1 Banjar Tegal sudah menerapkan berbagai strategi komunikasi
yang terstruktur, terbuka, dan partisipatif untuk menciptakan pengelolaan
pendidikan yang efektif. Komunikasi yang dilakukan berupa kegiatan rapat rutin
mingguan antar guru dan karyawan, pertemuan berkala dengan komite sekolah,
komunikasi formal maupun informal melalui pendekatan kekeluargaan dan
budaya kerja kolaboratif, komunikasi dengan orang tua melalui rapat dengan wali
murid yang dilaksanakan secara berkala, menyelenggarakan berbagai kegiatan
yang melibatkan semua elemen internal maupun eksternal seperti kegiatan kerja
bakti lingkungan sosial, peringatan hari besar nasional, serta pelatihan
pendampingan belajar di rumah bagi orang tua. Kemudian kegiatan lainnya,
seperti melakukan pemanfaatan media digital seperti WhatsApp untuk
mempercepat penyampaian informasi dan meningkatkan partisipasi, dan juga
melakukan pendekatan yang personal dan empati dalam menyelesaikan konflik
serta mengatasi hambatan komunikasi secara bijaksana.

PENELITIAN LANJUTAN

Masih melakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui lebih jauh
tentang Pentingnya Kolaborasi dan Komunikasi Antarelemen Sekolah Dalam
Mendukung Pendidikan Anak.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih kepada rekan-rekan dan kepada semua pihak yang telah
memberikan semangat, dukungan, dan kontribusi selama proses penelitian ini
berlangsung, sehingga penulisan jurnal ilmiah ini dapat diselesaikan dengan
baik. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna.
Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari para pembaca sangat
diharapkan guna penyempurnaan penulisan di masa yang akan datang. Nulis
berharap, hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak
khususnya dalam memperkuat pentingnya kolaborasi dan komunikasi antar
elemen sekolah dalam mendukung pendidikan anak.
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